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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian adalah suatu usaha untuk menemukan, 

mengambangkan, menguji kebenaran yang bersifat ilmiah 

melalui prosedur yang telah ditemukan untuk mencapai 

kebenaran.  Menurut Sugiyono, metode penelitian merupakan 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu.
43

 Data yang diperoleh melalui penelitian 

adalah data yang empiris (teramati) yang valid. Sebelum 

mendapatkan data yang valid, terlebih dahulu harus 

mengumpulkan data yang diuji melalui pengujian realiabilitas 

dan objektivitas. Jika data itu reliable dan objektif maka 

terdapat kecenderungan data tersebut akan valid. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian semu (Quasi 

eksperimental). Penelitian semu adalah salah satu jenis 

penelitian eksperimen di mana dalam dalam penentuan subjek 

kelompokpenelitian peneliti tidak melakukan randomisasi 

(randomnes) dalam penentuan subjek kelompokpenelitian, 

namun hasil yang dicapai cukup berarti, baik ditinjau 

darivaliditas internal maupun eksternal.
44

Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang 

memiliki landasan filsafat positifme, berfungsi dalam meneliti 

populasi atau sampel tertentu, dilakukan teknik pengambilan 

sampel secara random, pengumpulan data bersifat kuantitatif 

atau statistik yang bertujuan dalam pengujian hipotesisi yang 

ditetapkan.
45

 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah non equivalen group desaign. Adapun pola desain dari 

penelitian ini adalah: 
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Keterangan: 

R1 =  Keadaan awal kelas eksperimen 

R2 =  Keadaan awal kelas kontrol 

O1 =  Hasil yang terobservasi diberikannya treatment 

(perlakuan) 

O2 =  Hasil yang terobservasi yang tidak diberikannya 

treatment (perlakuan) 

X =  treatment (perlakuan) 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui seberapa 

efektifnya penggunaan model pembelajaran blended-problem 

based learning disertai video pembelajaran integratif terhadap 

kemampuan metakognitif peserta didik kelas XI IPA MA 

Matholi’ul Huda Bugel . Untuk memudahkan penelitian dalam 

pengelolah data, dalam pengujian hipotesis peneliti 

menggunakan analisis SPSS. 

 

B. Setting Penelitian 

Setting penelitian adalah waktu dan tempat kegiatan 

penelitian ini dilakukan. Untuk memperoleh data yang 

diperlukan maka penelitian ini dilakukan pada peserta didik 

kelas XI IPA MA Matholi’ul Huda Bugel pada bulan April-

Mei semester genap tahun pelajaran 2020/2021. 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi yaitu wilayah generalisasi yang terdiri dari 

obyek atau subyek yang berkualitas dan memiliki karakteristik 

khusus yang ditetapkan untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
46

 Populasi dalam penelitian ini adalah peserta 

didik kelas XI IPA MA Matholi’ul Huda Bugel dengan 

jumlah 55peserta didik 

 Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi.
47

 Teknik pengambilan sampel 
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pada penelitian ini adalah sampling jenuh, yaitu teknik 

pengambilan sampel yang melibatkan semua anggota 

populasi. Teknik ini dapat dilakukan apabila jumlah populasi 

relatif kecil. Adapun sampel dalam penelitian ini  terdiri dari 

dua kelas yaitu peserta didik kelas XI IPA 2 digunakan 

sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 30 peserta didik dan 

XI IPA 1 sebagai kelas kontrol dengan jumlah 25 peserta 

didik, sehingga jumlah sampel keseluruhan 55 peserta didik. 

 

D. Desain dan Definisi Operasional 

1. Desain Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditentukan oleh peneliti untuk 

dipelajari kemudian dihasilkan informasi tentang hal 

tersebut, kemudian simpulkan.
48

 Berdasarkan hubungan 

antar satu variabel maka macam-macam variabel dalam 

penelitian dibedakan menjadi: 

a. Variabel Independen (X) 

Variabel independen disebut juga sebagai 

variabel stimulus, antecedent, dan predictor. Dalam 

bahasa Indonesia sering disebut dengan variabel 

bebas. Variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat).
49

 Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu 

model pembelajaran blended-problem based learning 

disertai video pembelajaran integratif sebagai X. 

b. Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen sering disebut dengan 

variabel output,konsekuen, dan kriteria, umumnya 

dikenaldengan variabel terikat. Variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
50
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Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

kemampuan metakognitif peserta didik sebagai Y. 

2. Definisi Operasional 

a. Blended-Problem Based Learning 

Blended-Problem Based Learning merupakan 

model pembelajaran kombinasi antara Blended 

Learning dengan Problem Based Learning. 

Pembelajaran yang menggunakan Blended Learning 

dilakukan secara online dan offline, peserta didik 

tidak melulu melakukan kegiatan daring tapi juga 

dapat melaksanakan pembelajaran offline yang 

menggunakan sintaks Problem Based Learning. 

Sehingga peserta didik dapat memahami materi dan 

juga dapat memecahkan masalah sekitar yang 

berhubungan dengan materi tersebut. Berikut adalah 

sintaks yang digunakan penelitian ini: 

1) Mendefinisikan masalah, Dalam kegiatan ini guru 

bisa meminta pendapat dan penjelasan peserta 

didik tentang isu-isu hangat yang menarik untuk 

dipecahkan. 

2) Mendiagnosis masalah, yaitu menentukan sebab-

sebab terjadinya masalah, serta menganalisis 

berbagai factor baik actor yang bisa menghambat 

maupun factor yang dapat mendukung dalam 

penyelesaikan masalah. 

3) Merumuskan alternative strategi. Pada tahap ini 

seluruh peserta didik didorong untuk berfikir 

mengemukakan pendapat dan argumentasi tentang 

kemungkinan setiap tindakan yang dapat 

dilakukan. 

4) Menentukan dan menerapkan strategi pilihan, 

yaitu pengambilan keputusan tentang strategi 

mana yang dapar dilakukan. 

5) Melakukan evaluasi, baik evaluasi proses maupun 

evaluasi hasil. Evaluasi proses adalah evaluasi 

terhadapat seluruh kegiatan pelaksanaan kegiatan, 

sedangkan evaluasi hasil adalah evaluasi terhadap 

akibat dari penerapan strategi yang diterapkan. 
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b. Kemampuan Metakognitif 

Kemampuan metakognitif adalah kemampuan 

peserta didik dalam menggunakan pemikirannya untuk 

merencanakan, mempertimbangkan, mengontrol, dan 

menilai terhadap proses dan strategi kognitif dalam 

dirinya. Kemampuan metakognisi sangat dibutuhkan 

dalam pemecahan masalah agar dalam bekerja peserta 

didik lebih sistematis dan terarah serta mendapatkan 

hasil yang baik. Berikut adalah indikator kemampuan 

metakognitif dalam penelitian ini, yaitu: 

1) Menyadari proses berpikir dan mampu 

menggambarkannya 

a) Menyadari bahwa tugas yang diberikan 

membutuhkan banyak referensi 

b) Menyadari kemampuan sendiri dalam 

mengerjakan tugas 

c) Mengidentifikasi informasi 

2) Pertanyaan strategi (strategic questions) 

a) Memilih strategi yang tepat dalam 

penyelesaian masalah. 

b) Mengelaborasi informasi dari berbagai sumber. 

c) Memilih strategi perbaikan yang tepat ketika 

strategi yang dipilih tidak bekerja. 

3) Merefleksi prosedur secara evaluatif 

a) Menyusun dan menginterpretasi data 

b) Mengatasi hambatan dalam pemecahan 

masalah 

c) Mengidentifikasi sumber-sumber kesalahan 

dari data yang diperoleh 

4) Metransfer pengalaman pengetahuan pada konteks 

lain 

a) Menggunakan prosedur/cara untuk 

penyelesaian masalah  

b) Mengaplikasikan pengalamannya pada situasi 

yang baru 

 

E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Instrumen dikatakan valid apabila instrumen 

tersebut dapat dengan tepat mengukur apa yang hendak 
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diukur.
51

  Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

validitas  kontruksi (Contruct validity) dengan 

menggunakan pendapat para ahli (judgment experts). 

setelah instrumen dikonstruksi sesuai aspek-aspek yang 

akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka 

selanjutnya dikonsultasikan dengan para ahli. Apabila 

telah melakukan validadi kontruksi dengan ahli, maka 

dilanjutkan dengan uji coba instrumen yang diuji cobakan 

kepada sampel yang bukan sampel sesungguhnya dari 

populasi. Rumus yang digunakan untuk mengetahui 

validitas dari angket adalah rumus korelasi product 

moment.
52

 

𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑛  𝑥𝑦( 𝑥)( 𝑦)

  𝑛  𝑥2−( 𝑥)2  𝑛  𝑦2−( 𝑦)2 
  

Keterangan: 

Rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

n : Jumlah Responden 

 X : Jumlah jawab item  

 Y : Jumlah item keseluruhan 

Uji validitas instrumen dilaksanakan dengan 

membandingkan hasil perhitungan di atas dengan rtabel 

pada taraf signifikansi 5% dengan ketentuan jika rhitung> 

rtabel itu menunjukan bahwa item valid, namun jika rhitung< 

rtabel itu menunjukan bahwa item tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan 

kestabilan dalam mengukur. Uji reliabilitas adalah alat 

yang gunakan untuk mengukur instrument indikator dari 

variabel. Instrumen dikatakan reliabel apabila responden 

menjawab kenyataan stabil dari waktu ke 

waktu.
53

Pengujian reliabilitas pada penelitian ini yaitu 

menggunakan rumus Alfa Cronbach sebagai berikut:
54
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𝑟𝑖 =
𝑘

 𝑘−1 
 1 −

 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2    

 

𝑟𝑖 =  
𝑘

𝑘−1
  1 −

 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2    

Dimana: 

K  : mean kuadrat antara subjek 

 𝑠𝑖
2 : mean kuadrat kesalahan 

𝑠𝑡
2  : varians total 

 

Rumus untuk varians total dan varians item: 

𝑠𝑡
2 =

 𝑋𝑡
2

𝑛
−

( 𝑋𝑡)2

𝑛2   

𝑠𝑖
2 = 

𝐽𝐾𝑖

𝑛
 - 

𝐽𝐾𝑠

𝑛2  

Dimana: 

JKi= jumlah kuadrat seluruh skor item 

JKs = jumlah kuadrat subyek 

 

F. Teknik Pengumpuan Data 

Perolehan data dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan beberapa metode, antara lain: 

1. Angket/Kuesioner 

Angket/Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi beberapa 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk menjawabnya. Kuesioner dapat berupa 

pertanyaan/pernyataan baik tertutup maupun terbuka, dapat 

dikirimkan kepada responden langsung atau dikirim 

melalui pos atau internet.
55

Angket yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui respon peserta didik 

terhadap penggunaan model pembelajaran blended 

problem based learning disertai video pembelajaran 

integratif serta untuk mengukur kemampuan metakognitif 

peserta didik. Data diperoleh dari angket disebarkan 

kepada responden terutama peserta didik. Angket 

dibagikan oleh peneliti pada saat penelitian ini 

dilaksanakan.  
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Angket yang digunakan untuk mengetahui respon 

peserta didikterhadap penggunaan model pembelajaran 

blended problem based learning disertai video 

pembelajaran integratif dan untuk mengukur kemampuan 

metakognitif peserta didikberupa angket tertutup yaitu 

angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa 

sehingga tinggal memberikan tanda centang (√) pada 

kolom yang sesuai. Hasil dari penelitian ini akan diolah 

dengan metode statistik sehingga diperoleh data-data 

numerik pada masing-masing variabel. Skor untuk masing-

masing alternatif jawaban dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut. 

Tabel 3.2. 

Skala Skor Pernyataan 

Alternatif Jawaban Kode 
Skor 

Positif Negatif 

Sangat Setuju SS 4 1 

Setuju S 3 2 

Kurang Setuju KS 2 3 

Tidak Setuju TS 1 4 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah data yang diperoleh langsung 

dari penelitian, meliputi, buku-buku, peraturan-peraturan, 

foto-foto atau segala sesuatu yang relevan dalam 

penelitian.
56

Bentuk dokumentasi yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa foto-foto kegiatan pembelajaran serta 

data-data lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 

3. Observasi 

Observasi merupakn teknik pegumpulan data yang 

berbeda dengan kuesioner dan wawancara. Kuesioner dan 

wawancara selalu berhadapan atau berkomunikasi secara 

langsung dengan orang, akan tetapi observasi tidak terbatas 

pada orang saja melainkan dapat berupa kondisi, tingkah 

laku dan hasil kerja responden dalam situasi alami.
57
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Dalam hal ini peneliti melakukan observasi yang 

dimaksudkan untuk melakukan pengamatan di lapangan 

yang berhubungan dengan obyek yang diteliti. 

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui keadaan saat berlangsungnya 

pembelajaran menggunakan Blended-Problem Based 

Learning. Dimana peneliti akan terjun langsung dan ikut 

serta dalam proses pembelajaran, sehingga peneliti dapat 

mengetahui secara jelas bagaimana pengaruh penggunaan 

model pembelajaran Blended-Problem Based Learning 

disertai video pembelajan integratif terhadap kemampuan 

metakognitif peserta didik kelas XI MA Matholi’ul Huda 

Bugel. 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Pendahuluan 

a. Uji Keseimbangan  

Uji Keseimbangan  dilakukan saat kedua 

kelompok belum dikenai perlakuan yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah kedua kelompok tersebut 

seimbang atau mempunyai kemampuan yang sama. 

Secara statistik, apakah terdapat perbedaan mean yang 

berarti dari dua sampel yang independen. Langkah –

langkahnya sebagai berikut: 

1) Hipotesis 

H0 : 𝜇1 =  𝜇2 (kedua kelompok memiliki 

kemampuan awal sama) 

H1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 (kedua kelompok memiliki 

kemampuan awal berbeda) 

2) Taraf signifikansi  𝛼 = 0,5  
3) Statistik uji yang digunakan: 

t = 
𝑋1−𝑋2

𝑆𝑝 
1

𝑛1
+

1

𝑛2

~𝑡 𝑛1 + 𝑛2 − 2  

Keterangan: 

t = t hitung, 𝑡 𝑛1 + 𝑛2 − 2  
𝑋1 = mean dari sampel kelompok eksperimen 

𝑋2 = mean dari sampel kelompok kontrol 

𝑛1 = ukuran sampel kelompok eksperimen 

𝑛2 = ukuran sampel kelompok kontrol 
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𝑆𝑝  = variansi : 𝑆𝑝
2 = 

 𝑛1−1 𝑆1
2+ 𝑛2−1 𝑆2

2

𝑛1+ 𝑛2−2
 

 

4) Daerah Kritik 

DK =  𝑡 |𝑡 < −𝑡𝛼/2 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑡 > 𝑡𝛼/2  

5) Keputusan Uji 

H0 ditolak jika t ∈ DK 

6) Kesimpulan 

a) Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 maka H0 

diterima dan Ha ditolak, yang berarti kedua 

kelompok mempunyai kemampuan awal yang 

sama. 

b) Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 maka H0 

ditolak dan Ha diterima, yang berarti 

keduakelompok mempunyai kemampuan awal 

yang berbeda. 

b. Penskoran 

Langkah awal yang dilakukan setelah peneliti 

mendapatkan data dari responden dengan cara 

memasukkan hasil tes responden ke dalam tabel 

distribusi frekusi disebut dengan analisis pendahuluan. 

Analisis pendahuluan yang dilakukan menggunakan 

skala likert. Skala likert yaitu suatu skala 

psikomotorik yang sering digunakan dalam 

angket/kuesioner.
58

 Skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial. Skala 

likert pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

respon peserta didik terhadap penggunaan model 

pembelajaran blended-problem based learning disertai 

video pembelajaran integrative dan untuk mengukur 

kemampuan metakognitif peserta didik. Responden 

(peserta didik) menanggapi pertanyaan dalam skala 

likert dengan menentukan tingkat persetujuan mereka 
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terhadap suatu pertanyaan dengan memilih salah satu 

dari jawaban yang tersedia pada angket.  

Skala likert memiliki empat atau lebih butir 

pertanyaan yang dikombinasikan sehingga 

membentuk skor atau nilai yang disesuaikan dengan 

indikator variabel, kemudian indikator tersebut 

dijadikan sebagai tolak ukur untuk menyusun item-

item instrumen berupa pertanyaan atau pernyataan. 

Adapun alternatif jawaban pada tiap butir dibuat 

dalam empat kategori jawaban dengan uraian sebagai 

berikut: SS (Sangat setuju), S (Setuju), TS (tidak 

setuju)dan STS (sangat tidak setuju). Penskoran 

dimulai dari skala paling tinggi sampai paling rendah, 

yaitu: 

1) Alternatif jawaban SS (sangat setuju) dengan 

bobot nilai = 4 

2) Alternatif jawaban S (setuju) dengan bobot nilai = 

3 

3) Alternatif jawaban TS (tidak setuju) dengan bobot 

nilai = 2 

4) Alternatif jawaban STS (sangat tidak setuju) 

dengan bobot nilai = 1 

Setelah mendapat data berupa angka dari 

angket yang berisikan respon peserta didik terhadap 

penggunaan model pembelajaran blended-problem 

based learning disetai video pembelajaran integratif 

dan untuk mengukur kemampuan metakognitif peserta 

didik, selanjutnya memasukkan data tersebut ke dalam 

tabel distribusi frekuensi. Hal ini bertujuan untuk 

mempermudah perhitungan dalam pengolahan data 

selanjutnya. Adapun rumus untuk menghitung rerata 

respon peserta didik dan kemampuan metakognitif 

peserta didik menggunkan rumus: 

Me = 
 𝑥𝑖

𝑛
 

Keterangan: 

Me  = Mean (rata-rata) 

∑   = Epsilon (baca jumlah) 

Xi   = Nilai x ke I sampai ke n 

N   = Jumlah individu 
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Adapun untuk mengukur interval menggunakan 

rumus: 

I = 
𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒

𝑘
 

Keterangan:  

I  = Interval Kelas 

Range  = nilai maximum – nilai minimum 

K = jumlah kelas 

Sedangkan, untuk mengetahui prosentase 

menggunakan rumus: 

𝑃 =  
𝐹

𝑌
 𝑥 100%  

Keterangan: 

P  : Presentase jawaban 

F  : Frekuensi jawaban responden 

Y  : Skor tertinggi skala likert X jumlah 

responden 

100%  : Bilangan tetap 

 

2. Analisis Uji Hipotesis  

Analisis uji hipotesis digunakan untuk 

membuktikan ada tidaknya pengaruh penggunaan 

model pembelajaran blended-problem based learning 

disertai video pembelajaran terhadap kemampuan 

metakognitif peserta didik, serta untuk mengetahui 

diterima tidaknya hipotesis yang telah diajukan. 

Perhitungan statistik yang dilakukan peneliti yaitu 

menggunakan mann whitney. 

Adapun hipotesis statistik yang akan diuji 

adalah: 

H0 = Penerapan model Blended-Problem Based 

Learning disertai video pembelajaran integratif 

tidak efektif untuk meningkatkan kemampuan 

metakognitif peserta didik kelas XI IPA MA 

Matholi’ul Huda Bugel. 

Ha = Penerapan model Blended-Problem Based 

Learning disertai video pembelajaran integratif 

efektif untuk meningkatkan kemampuan 

metakognitif peserta didik kelas XI IPA MA 

Matholi’ul Huda Bugel. 
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Mann whitney dapat diketahui atau diukur 

dengan rumus sebagai berikut:
59

 

Jika 𝑛 < 20: 

𝑈1 = 𝑛1𝑛2 + 
𝑛1 𝑛1+ 1 

2
 - 𝑅1 

𝑈2 = 𝑛1𝑛2 + 
𝑛1 𝑛2

2+ 1 

2
 - 𝑅2 

Keterangan: 

𝑛1 : jumlah sampel 1 

𝑛2 : jumlah sampel 2 

𝑈1 : jumlah peringkat 1 

𝑈2: jumlah peringkat 2 

𝑅1: jumlah rangking pada sampel 1 

𝑅2: jumlah rangking pada sampel 2 

Jika 𝑛 > 20 maka,  

Z = 
𝑈−

𝑛1𝑛2
2

 
 𝑛1  𝑛2  𝑛1+ 𝑛2+ 1 

12

 

 

Penarikan kesimpulan: 

H0 diterima apabila nilai probabilitas (sig) ≥ 0,05, 

sementara H0 ditolak apabila nilai probabilitas (sig) ≤ 

0,05.   
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